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ABSTRAK
Penelitian mengenai peran siput Terebralia dalam mengurai daun mangrove telah dilakukan pada bulan
November hingga Desember 2013 di Pulau Panjang, Banten. Dalam penelitian ini, aktivitas penguraian
daun dilakukan pada mangrove yang didominasi oleh Rhizopora sp. Lokasi penelitian terletak di bagian
intertidal yang merupakan bagian mangrove yang terkena pasang surut air laut. Penelitian yang dilakukan
hanya menggunakan Terebralia dewasa yaitu, Terebralia palustris > 5 cmdan Terebralia sulcata > 3 cm.
Rata-rata persentase penguraian daun oleh T. palustris adalah sebesar 3,48% ± 0,18 /hari untuk R. apiculata
dan 8,28% ± 0,13/hari untuk R. stylosa, sedangkanT. sulcata mengurai daun rata-rata sebesar 4,07% ±
0,12/hari untuk R. apiculata dan 4,93 % ± 0,15 /hari untuk R. stylosa. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa tidak ditemukan korelasi (P= 0,985; P= 0,875) antara panjang dan berat T.palustris  dengan persentase
penguraiannya. Begitu pula dengan T.sulcata, tidak ditemukan korelasi antara berat dengan laju
penguraiannya. Sebaliknya, terdapat korelasi antara panjang dengan persentase penguraiannya (P =
0,016).
KATA KUNCI: Terebralia palustris; Terebralia sulcata; penguraian daun; mangrove
ABSTRACT
The research about the role of  snail Terebralia on leaf litter removal was held on November until December
2013. In this research, litter removal activity was determined on mangrove which was dominated by
Rhizopora sp. The mangrove was located in intertidal part which hit by low tide of sea.The research was
conducted only used adult Terebralia, such as Terebralia palustris> 5 cm and Terebralia sulcata> 3 cm.
The result of research indicated that the mean of percentage for litter removal activity T. Palustrisfor R.
ApiculataandRhizopora stylosawere 3,48% ± 0,18/day, and8,28% ± 0,13/day, while T. sulcatafor R.
Apiculataand R. stylosawere4,07% ± 0,12 /day, and4,93 % ± 0,15 /day respectivelly.There was no correlation
between length and weight T. palustris with it litter removal percentage (P= 0,985; P= 0,875). The result
also showed that there was no correlation between weight ofT. sulcata and it litter removal percentage. The
other way, there was correlation between length ofT. sulcata and its’ litter removal percentage (P = 0,016).
KEYWORDS: Terebralia palustris; Terebralia sulcata; leaf litter removal; mangrove
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PENDAHULUAN
Hutan mangrove sering dikategorikan sebagai salah
satu ekosistem yang paling produktif di perairan tropik
(Tue et al. 2012) dan penyimpan karbon tertinggi dari
setiap tipe hutan (Kauffman & Donato, 2012).
Cadangan karbon tersebut salah satunya disimpan
dalam bentuk biomassa seperti batang, ranting, tajuk,
dan daun. Serasah daun mangrove merupakan salah
satu tempat penyimpanan cadangan karbon. Daun yang
jatuh ke lantai mangrove akan terurai secara alami
oleh bakteri dan dekomposer dengan bantuan
beberapa fauna.
Salah satu fauna yang memakan daun mangrove
adalah dari taksa Avertebrata seperti moluska
(Cannicci et al., 2008; Tue et al., 2012). Dalam hutan
mangrove, moluska menempati semua level pada
jaring-jaring makanan yaitu sebagai predator,
herbivora, dan filter feeders (Cannicci et al., 2008).
Moluska khususnya Gastropoda merupakan kelompok
Avertebrata yang paling dominan dalam ekosistem
hutan mangrove (Tue et al., 2012).
Salah satu jenis gastropoda yang memiliki
kemampuan dalam memecah atau menghancurkan
daun mangrove yang baru jatuh untuk dimakan adalah
dari jenis Terebralia (Gastropoda: Potamididae) (Slim
et al. 1997; Pramudji 2001; Wells 2003; Fratini et al.
2004). Terebralia merupakan spesies yang aktif baik
dalam keadaan air laut pasang maupun keadaan ketika
air laut surut (Fratini et al. 2001). Meskipun memiliki
kemampuan layaknya amphibi, T. palustris lebih
menyukai kondisi lingkungan yang basah (Fratini et
al. 2001).
Fratini et al. (2004) menemukan bahwa T. palustris
dengan ukuran lebih dari 6 cm (dewasa) secara aktif
mengonsumsi daun mangrove. Laporan yang sama juga
ditunjukkan oleh Tue et al. (2012) yang menyatakan
bahwa T. sulcata dengan ukuran yang lebih besar dari
3 cm aktif mengonsumsi daun mangrove. Terebralia
sulcata ukuran kecil lebih banyak mengonsumsi
fitoplankton laut, sedangkan T. sulcata dewasa lebih
banyak mengonsumsi mangrove (Kandelia obovata,
Aegiceras corniculatum, dan Sonneratia caseolaris).
Hal tersebut dibuktikan dengan menggunakan metode
analisis isi perut (Fratini et al., 2004), dan analisis
isotop karbon (Slim et al., 1997). Teknik isotop karbon
telah terbukti digunakan sebagai indikator dari
sumber bahan organik yang dikonsumsi oleh
konsumer (Bouillon et al. 2008). Perbedaan makanan
yang dikonsumsi Terebralia muda dan dewasa
berkaitan erat dengan perbedaan anatomi dalam
struktur radula (Houbrick, 1991).
Salah satu kawasan ekosistem mangrove di Indo-
nesia adalah di Pulau Panjang, Serang-Banten. Pulau
Panjang memiliki luas wilayah sekitar ± 820 Ha yang
menjadikan pulau tersebut  sebagai pulau terbesar di
perairan Teluk Banten (Lestarina 2011). Keadaan Pulau
Panjang yang semakin terancam dengan adanya
peningkatan pembangunan di sekitar Teluk Banten
dapat mengakibatkan peningkatan tekanan terhadap
kualitas ekosistem mangrove dan mengganggu proses
ekologi di dalamnya terutama dalam penyerapan
karbon (Lestarina, 2011).
Hutan mangrove Pulau Panjang di bagian barat
didominasi oleh Rhizopora stylosa dengan jumlah
tegakan 49 per 100 m2 dan Rhizopora apiculata dengan
jumlah tegakan 116 per 100 m2. Produksi daunR.
apiculata dan R. stylosa mencapai 0,510 g/m2/hari.
Produksi serasah yang dimaksud mencakup daun, rant-
ing, dan organ reproduksi (Lestarina, 2011). Di Hutan
Mangrove tersebut juga ditemukan keang T. palustris
dan T. sulcata (Patria & Putri, 2017).
Dari penjelasan yang telah dijabarkan, penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk (1) mengetahui
berapa besar kemampuanT. palustris dan T. sulcata
dalam mengurai daun mangroveR. apiculata dan R.
stylosa di Pulau Panjang. (2) Mengetahui korelasi
panjang dan berat siput terhadap kemampuan
mengurai daun mangrove.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kawasan hutan mangrove
Pulau Panjang, Kecamatan Bojonegara, Kabupaten
Serang, Provinsi Banten. Lokasi penelitian berada pada
koordinat 6o25’18’’—6o28’12’’ lintang selatan dan
106o22’9’’—106o25’36’’ bujur timur. Waktu penelitian
telah dilaksanakan pada bulan November hingga
Desember 2013.
Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dipergunakan dalam penelitian
meliputi tali rafia, jangka sorong, timbangan analitik,
gunting, GPS (Global Positioning System), kantung
plastik, spidol, jaring berbahan nilon dengan mata
jaring (mesh size) 1 mm2 , termometer, pH meter, DO
meter, kertas label, dan kamera.
Cara Kerja
Pengambilan Data
Siput T. palustris dan T. sulcata yang umumnya
terdapat di sekitar pohon mangrove diambil dengan
menggunakan tangan. Panjang siput diukur
menggunakan jangka sorong, sedangkan berat siput
diukur menggunakan timbangan analitik. Siput yang
diambil adalah siput dewasa dengan ukuran yaitu T.
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palustris> 5 cm dan T. sulcata> 3 cm. Penggunaan
ukuran tersebut berdasarkan pada penelitian
sebelumnya (Slim et al., 1997; Tue et al., 2012) yang
menyatakan bahwa siput dewasa lebih aktif memakan
mangrove.
Eksperimen Lapangan
Dilakukan eksperimen di wilayah mangrove bagian
intertidal dengan menggunakan jaring yang telah
dimodifikasi (Gambar1).Jaring termodifikasi berfungsi
sebagai kandang untuk eksperimen. Kandang dibuat
sebanyak 60 buah. Daun yang sudah tua (berwarna
kuning) dariRhizopora apiculata dan Rhizopora
stylosadiambil kurang dari 24 jam sebelum
eksperimen. Daun tersebut kemudian dikeringkan dan
masing-masing dimasukan ke 30 kandang dengan berat
awal yang telah diukur. Satu ekor T. palustris dewasa
(>5 cm)masing-masing dimasukan ke dalam 10
kandang berisi R. apiculata dan 10 kandang berisi R.
stylosa. Selanjutnya, satu ekor T. sulcata dewasa (>3
cm) masing-masingdimasukan ke 10 kandang berisi
R. apiculata dan 10 kandang berisi R. stylosa. Dua
puluh kandang yang tersisa kemudian dijadikan sebagai
kontrol  tanpa dimasukan siput. Kandang kemudian
ditempatkan di wilayah mangrove bagian intertidal.
Eksperimen dilakukan selama 1 x 24 jam dimulai pukul
11.00 WIB. Setelah 24 jam, daun diambil dari semua
kandang, dikeringkan dan diukur beratnya.
Analisis Data
Persentase penguraian daun diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Boonruang,
1984):
Keterangan :
Y = Persentase daun yang mengalami penguraian
BA = Berat kering daun awal (g)
BK = Berat kering daun setelah waktu pengamatan
         ke-t (g)
Kecepatan penguraian daun diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan :
Xt = Bobot kering seresah setelah waktu
         pengamatan ke-t (g)
Xo = Bobot seresah awal (g)
k = Laju dekomposisi seresah
t = waktu pengamatan (hari)
Gambar 1. Jaring yang dimodifikasi menjadi kantung dengan ukuran 20x30 cm, dengan bagian atas dapat
diikat.
Figure 1. Nets that are modified into bags with a size of 20x30 cm, with the upper part can be tied.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Penguraian Daun oleh T.
palustris dan T. sulcata
Dari hasil eksperimen, rata-rata persentase
penguraian daun oleh T. palustris adalah sebesar 3,48%
± 0,18 /hari untuk R. apiculata dan 8,28% ± 0,13 /hari
untuk R. stylosa. Sedangkan T. sulcata mengurai daun
rata-rata sebesar 4,07% ± 0,12/hari untuk R. apiculata
dan 4,93 % ± 0,15 /hari untuk R. stylosa. Persentase
penguraian daun ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil
tersebut didapatkan dari persentase penguraian
daunoleh masing-masing siput dikurangi kontrol
(Lampiran 1 dan 2). Sedangkan kecepatan dekomposisi
daun mangrove ditunjukkan pada Tabel 2.
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Berdasarkan analisis persamaan linier (Tabel 3)
didapatkan bahwa tidak ada korelasi antara panjang
maupun berat T. palustris terhadap persentase
penguraiannya. Begitu pula dengan T. sulcata, tidak
ditemukan korelasi antara berat terhadap laju
penguraiannya. Sebaliknya, terdapat korelasi antara
panjang dengan persentase penguraiannya.
Tabel 1.  Persentase Penguraian Daun (%) dalam 24 jam
Table 1.  Percentage of Decomposition of Leaves (%) in 24 hours
Tabel 2. Kecepatan Penguraian Daun(ghari-1)
Table 2. Speed  of Decomposition of Leaves (g day-1)
Tabel 3. Persamaan Linier dan Analisis  Korelasi Panjang dan Berat Kedua Jenis Terebralia  terhadap Persentase
Penguraian
Table 3. Linear Equations and Analysis of the Correlations of the Lengths and Weight of  the Two Types to
the Percentage of Decomposition
Perlakuan T. palustris T. sulcata Kontrol 
R. apiculata 26,62 ± 0,18 27,21 ± 0,12 23,14 ± 0,08 
R. stylosa 29,70 ± 0,13 26,35 ± 0,15 21,42 ± 0,12 
 
Perlakuan T. palustris T. sulcata Kontrol 
R. apiculata 0.34 ± 0,28 0.33 ± 0,12 0.25 ± 0,11 
R. stylosa 0.36 ± 0,19 0.32 ± 0,21 0.26 ± 0,16 
 
Parameter R2 p-value 
T. palustris Panjang 0,001 0,985 
Berat 0,001 0,875 
T. sulcata Panjang 0,181 0,016 
  Berat 0,144 0,115 
 
Persentase Penguraian Daun oleh siput
Seresah mangrove merupakan sumber utama
nutrisi dan bahan organik ke sistem perairan pesisir.
Daun pada suatu ekosistem mangrove setelah
mengalami dekomposisi sangat penting artinya untuk
perikanan pantai karena ekosistem mangrove
menyediakan bahan makanan bagi berbagai spesies,
termasuk siput Terebralia. Hasil eksperimen
penguraian seresah mangrove R. apiculata dan R.
stylosa oleh T. palustris dan T. sulcata dalam waktu 24
jam menunjukkan bahwa Terebralia lebih aktif
memakan daun R. stylosa. Tabel 1 menunjukkan bahwa
T. palustris dan T. sulcata aktif memakan daun R.
stylosa sebesar 8,28% dan 4,93% lebih banyak
dibandingkan dengan daun R. apiculata.
Ashton et al. (1999) mengungkapkan bahwa
perbedaan laju penguraian berkaitan dengan
morfologi, tekstur, dan komposisi daun serta berkaitan
dengan konsentrasi tanin dan nilai nutrisi pada daun
sebagai pakan. Daun R. stylosa memiliki struktur
morfologi permukaan daun yang lebih licin, lebih tebal
dan lebih lebar. Sedangkan permukaan daun R. apiculata
memiliki tekstur yang cenderung kasar dan tipis.
Diduga kedua jenis Terebralia lebih banyak memakan
daun R.stylosa dikarenakan teksturnya yang lebih
mudah dimakan. Hal ini juga dapat terlihat pada Tabel
2 yang menunjukkan bahwa T. palustris lebih cepat
mendekomposisi daun R. stylosa. Sedangkan T.
sulcata memiliki kecepatan dekomposisi yang hampir
sama antara daun R. apiculata dengan R. stylosa.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada kandang yang
tidak berisi siput terjadi juga proses penguraian yang
merupakan proses penguraian alami. Choong et al.
(1992) menyatakan bahwa tingginya persentase
seresah yang terurai secara alami dikarenakan
kehilangan bahan-bahan organik seresah yang larut.
Hal tersebut terjadi biasanya diwaktu awal ketika daun
gugur. Hal lainnya menurut Mason (2004), terjadinya
penguraian alami diduga karena proses penguraian juga
dibantu oleh mekanisme fisik yaitu, pergerakan arus
pasang dan penggenangan air laut yang lebih lama.
Dalam penelitian ini, eksperimen dilakukan pada pukul
11.00 WIB hingga pukul 11.00 keesokan harinya. Pada
waktu itu, kondisi lokasi penelitian baik pada saat
mulai maupun selesai ekperimen tergenang air pasang.
Kondisi penelitian dimana lokasi eksperimen
                                                           Copyright @ 2018, Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan                                    91
Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan, 1 (2), 2018, 87-94
dilakukan lebih banyak pada saat tergenang air,
kemungkinan tidak memengaruhi aktifitas makan bagi
Terebralia. Hal tersebut ditegaskan dengan hasil
penelitian Fratini et al. (2004) yang menunjukkan
bahwa waktu aktif makan Terebralia tidak tergantung
pasang surut air laut dan waktu (siang atau malam).
Hasil penelitian menjelaskan bahwa kedua spesies
Terebralia dapat mengurai mangrove baik R. apiculata
maupun R. stylosa. Hasil tersebut dipertegas dengan
penelitian sebelumnya yang menggunakan analisis
stabil isotop karbon untuk mengetahui sumber
makanan T. palustris maupun T. sulcata. Teknik isotop
stabil secara alami berhasil digunakan pada penelitian
ekofisiologi tumbuhan dan tanah (Griffiths, 1998).
Tidak hanya itu, teknik tersebut juga berhasil
dilakukan untuk penelitian ekologi hewan (Schmidt
et al., 1999). Hasil positif dari isotop stabil adalah
perbandingan isotop C dari konsumer sama dengan
perbandingan isotop makanan yang dikonsumsinya
(McCutchan et al., 2003).
Penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa genus
Terebralia memiliki nilai rata-rata ä13C sebesar -21,3‰
(Slim et al. 1997). Nilai tersebut tidak berbeda jauh
dengan nilai rata-rata ä13C mangrove Rhizoporaceae
sebesar -27,5±0,5‰ (Penha-Lopes et al., 2009).
Menurut Bouillon et al. (2008), jarak positif nilai stabil
isotop antara sumber pakan dengan konsumer adalah
~6‰. Oleh sebab itu, hasil mengindikasikan bahwa
mangrove berkontribusi sebagai sumber makanan bagi
Terebralia dewasa. Pada beberapa penelitian
sebelumnya, disebutkan bahwa genus Terebralia
mampu hidup tanpa makanan hingga empat bulan (Rao,
1998), sementara Soemodihardjo dan Kastoro (1977)
menemukan bahwa siput Terebralia dapat hidup tanpa
air dan makanan selama tiga bulan.
Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa T.
palustris dewasa secara aktif mengurai serasah daun
mangrove yang jatuh ke lantai hutan. Berbeda dengan
T. palustris muda yang umumnya merupakan filter
feeder (Houbrick, 1991; Slim et al., 1997; Fratini et
al., 2004; Penha-Lopes et al., 2009). Perbedaan sumber
makanan antara Terebralia dewasa dan Terebralia muda
diyakini karena adanya perubahan morfologi radula
(Houbrick, 1991).
Pada penelitian ini, eksperimen dimulai pada saat
air laut dalam keadaan pasang. Dengan harapan bahwa
Terebralia terhindar dari kemungkinan stress akibat
kekeringan. Telah diketahui sebelumnya bahwa
lingkungan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi jumlah daun R. apiculata dan R. stylosa
yang diurai oleh Terebralia. Jumlah persentase
penguraian daun mangrove yang tinggi umumnya
terjadi pada saat kondisi air laut pasang atau hujan.
Ketika Terebralia dalam kondisi tidak tergenang (air
laut surut), siput akan lebih malas untuk beraktivitas
atau bergerak. Hal tersebut dilakukan untuk
menghemat air yang terdapat dalam tubuh Terebralia.
Terebralia juga akan berusaha menghindari cahaya
matahari secara langsung agar tidak mengenai bagian
tubuh lunaknya. Adanya kelompok-kelompok
Terebralia yang bersembunyi di bawah bayangan pohon
mangrove dan tanah berlumpur merupakan salah satu
bukti perilaku Terebralia untuk menghindari
dessication dan thermal stress (Slim et al., 1997).
Korelasi Berat dan Panjang Siput
terhadap Persentase Penguraian
Hasil analisis uji statistik, tidak terdapat korelasi
antara berat dan panjang T. palustris terhadap
persentase penguraiannya. Begitu pula dengan T.
sulcata, tidak terdapat korelasi antara berat dengan
persentase penguraiannya. Sebaliknya terdapat
korelasi ( P =0,016, n = 20) antara panjang T. sulcata
dengan persentase penguraian.
Jika melihat pada hasil analisi korelasi antara
panjang dengan berat, terlihat bahwa semakin panjang
ukuran siput maka semakin berat pula tubuhnya. Hal
tersebut sesuai dengan pertumbuhan bagi siput.
Panjang dan berat siput dapat menentukan usia dari
siput tersebut, semakin panjang dan berat maka usia
siput akan semakin dewasa.
Berbeda dengan hasil analisis korelasi yang
ditunjukkan pada Tabel 3, bahwa tidak terdapat
korelasi antara berat tubuh T. palustris dengan jumlah
seresah yang diurai. Berbeda dengan T. sulcata,
terdapat korelasi antara berat tubuhnya dengan jumlah
seresah yang diurai. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin berat tubuh siput T. sulcata maka
semakin banyak pula jumlah seresah yang diurainya.
Jika T. palustris dibandingkan T. sulcata, tampak
bahwa walaupun tubuh T. sulcata lebih kecil dari T.
palustris namun ia mampu mengurai lebih banyak
dibandingkan T. palustris. Jika mengacu pada hasil
penelitian Patria & Putri (2017), karbon yang tersimpan
dalam cangkang T. sulcata < karbon cangkang T.
palustris maka dapat diasumsikan kemungkinan bahwa
karbon yang terakumulasi dalam cangkang T. sulcata
lebih kecil dibandingkan dengan karbon yang terdapat
dalam tubuh lunaknya.
KESIMPUL AN
Terebralia palustris mampu mengurai daun sebesar
3,48% ± 0,18/hari untuk R. apiculata dan 8,28% ± 0,13
/hari untuk R. stylosa, sedangkanT. sulcata mengurai
daun rata-rata sebesar 4,07% ± 0,12/hari untuk R.
apiculata dan 4,93 % ± 0,15/hari untuk R. stylosa.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak
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ditemukan korelasi antara panjang dan berat T.
palustris  dengan persentase penguraiannya. Begitu
pula dengan T. sulcata, tidak ditemukan korelasi antara
berat dengan laju penguraiannya. Sebaliknya, terdapat
korelasi antara panjang dengan persentase
penguraiannya.
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Lampiran 1. Data Hasil Penguraian Serasah (RA: R. apiculata, RS: R. stylosa, TP: T. palustris, TS: T. sulcata)
Appendix 1. Data on Decomposition of Litter (RA: R. apiculata, RS: R. stylosa, TP: T. palustris, TS: T. sulcata)
 Perlakuan Panjang 
(g) 
Berat 
Moluska 
(g) 
Berat 
Awal 
Serasah 
Berat 
Akhir 
Serasah 
Jumlah 
Serasah yang 
Diurai (g) 
Jumlah 
Serasah yang 
Diurai (%) 
RA--TP 6.12 12.11 3.35 3.05 0.3 8.95 
5.34 7.68 2.76 2.46 0.3 10.86 
6.12 12.28 1.78 1.42 0.36 20.22 
6.27 11.27 2.43 1.97 0.46 18.93 
5.44 9.03 2 1.11 0.89 44.50 
5.73 10.71 1.22 1.09 0.13 10.65 
5.73 9.19 2.49 1.25 1.24 49.79 
5.38 7.19 2.1 0.88 1.22 58.09 
7.11 18.17 2.54 1.65 0.89 35.03 
  7 14.68 2.51 2.28 0.23 9.16 
Rata-rata 6.024 11.231 2.318 1.716 0.602 26.62 
RA--TS 3.43 3.46 1.73 1.41 0.32 18.49 
3.61 3.81 1.81 1 0.81 44.75 
3.22 3.33 1.78 1.43 0.35 19.66 
3.44 3.27 2.52 1.81 0.71 28.17 
3.74 3.7 3.03 2.23 0.8 26.40 
3.23 2.97 2.08 1.2 0.88 42.30 
3.27 2.7 3.26 1.88 1.38 42.33 
3.13 2.56 2.06 1.7 0.36 17.47 
3.1 2.01 1.54 1.45 0.09 5.84 
  3.55 2.76 1.05 0.77 0.28 26.66 
Rata-rata 3.372 3.057 2.086 1.488 0.598 27.21 
RS--TP 7.11 16.58 2.89 1.58 1.31 45.32 
7.83 24.2 2.57 1.46 1.11 43.19 
8.56 31.92 2.07 1.12 0.95 45.89 
7.12 19.13 2.27 1.87 0.4 17.62 
8.41 34.15 3.07 2.51 0.56 18.24 
6.98 23.35 3.27 2.63 0.64 19.57 
7.31 24 2.25 1.84 0.41 18.22 
7.11 23.06 2.72 1.56 1.16 42.64 
7.84 28.56 4.33 3.73 0.6 13.85 
  6.72 21.74 2.37 1.6 0.77 32.48 
 Rata-rata 7.499 24.669 2.781 1.99 0.791 29.70 
RS--TS 3.12 2.57 1.88 1.62 0.26 13.82 
3.39 2.89 2.16 1.67 0.49 22.68 
3.31 3.3 1.65 0.97 0.68 41.21 
3.31 3.28 2.35 2.06 0.29 12.34 
3.32 3.24 2.09 1.38 0.71 33.97 
3.22 2.69 1.43 0.79 0.64 44.75 
3.44 2.84 1.31 0.66 0.65 49.61 
3.38 2.77 2.89 2.23 0.66 22.83 
3 2.24 2.41 2.1 0.31 12.86 
  3.1 2.6 1.27 1.15 0.12 9.44 
 Rata-rata 3.259 2.842 1.944 1.463 0.481 26.35 
semistriata in northwestern Australia. The Ma-
rine Flora and fauna of Dampier, Western Austra-
lia: 193—208.
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Peran Siput Terebralia (Gastropoda: Potamididae) Dalam Mengurai Daun .....  (Selvianti Asmara Putri)
Lampiran 2. Data Kontrol
Appendix 2. Control Data
Perlakuan Berat Awal 
Daun (g) 
Berat Akhir 
Daun (g) 
Jumlah 
Daun yang 
Diurai (g) 
Jumlah Daun 
yang Diurai 
(%) 
Rhizopora 
stylosa 2.33 1.89 0.44 18.88 
1.98 1.42 0.56 28.28 
2.23 1.46 0.77 34.52 
1.68 1.65 0.03 1.78 
3.48 3.09 0.39 11.20 
2.5 1.81 0.69 27.6 
3.47 1.97 1.5 43.22 
1.46 1.21 0.25 17.12 
2.97 2.26 0.71 23.90 
  2.99 2.76 0.23 7.69 
Rata-rata 2.50 1.95 0.55 21.42 
Rhizopora 
apiculata 4.54 3.48 1.06 23.34 
1.7 1.54 0.16 9.41 
1.17 0.9 0.27 23.07 
1.61 1.24 0.37 22.98 
1.38 1.12 0.26 18.84 
1.86 1.1 0.76 40.86 
1.78 1.25 0.53 29.77 
1.57 1.15 0.42 26.75 
2.1 1.64 0.46 21.90 
  1.52 1.3 0.22 14.47 
Rata-rata 1.92 1.47 0.45 23.14 
 
